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V. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1.  Tidak ada interaksi yang nyata antara jenis kacang-kacangan dan tingkat 

intensitas penyinaran. 

2. Pertumbuhan tanaman kacangan pada intensitas penyinaran 3000 fc (tanpa 

naungan) pada parameter berat segar tajuk, berat segar akar, berat kering akar, 

dan berat basah tanaman menunjukkan hasil yang lebih baik dari pada 

intensitas  penyinaran 1000 fc dan 700 fc. 

3. Pertumbuhan panjang sulur, jumlah daun, jumlah cabang, berat segar tajuk, dan 

berat basah tanaman, kacangan Mucuna bracteata  menunjukkan hasil yang 

lebih baik dari pada Pueraria javanica dan Calopogonum mucunoides.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah perlu adanya penambahan tingkat intensitas  

penyinaran dan jenis kacangan untuk mendapatkan jenis kacangan yang terbaik 

sesuai dengan kondisi lahan dan kebutuhan yang diinginkan. 
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 Lampiran 1. Sidik ragam panjang sulur dan jumlah daun 

Sidik ragam panjang sulur (cm) Kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 1439,52.222 17994,028 4,948 2,30 0,001 S 

Intensitas  
Penyinaran 

2 10627,56 5313,778 1,461 3,35 0,25 NS 

Kacang-kacangan  2 114165,7 57082,86 15,695 3,35 0,00 S 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 19158,94 4789,736 1,317 2,73 0,289 NS 

Galat 27 98198,75 3636,991         

Total 35 242150,972           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  

 

Sidik ragam jumlah daun (helai) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 38209,722 4776,215 3,106 2,30 0,013 NS 

Intensitas  
Penyinaran 

2 9614,222 4807,111 3,126 3,35 0,06 NS 

Kacang-kacangan  2 18529,556 9264,778 6,025 3,35 0,007 S 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 10065,944 2516,486 1,636 2,73 0,194 NS 

Galat 27 41520,5 1537,796         

Total 35 79730,222           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  
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Lampiran 2. Sidik ragam jumlah cabang dan berat segar tajuk  

Sidik ragam jumlah cabang (batang) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 5093,500 636,688 2,381 2,30 0,044 NS 

Intensitas  
Penyinaran 

2 1126,5 563,25 2,106 3,35 0,141 NS 

Kacang-kacangan  2 2890,667 1445,33 5,405 3,35 0,011 S 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 1076,33 269,083 1,006 2,73 0,422 NS 

Galat 27 7220,5 267,426         

Total 35 12314,000           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  

 

Sidik ragam berat segar tajuk (g) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 206935,109 25866,889 3,775 2,30 0,004 NS 

Intensitas  
Penyinaran 

2 46991,176 23495,588 3,429 3,35 0,047 S 

Kacang-kacangan  2 89138,956 44569,478 6,504 3,35 0,005 S 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 70804,978 17701,244 2,583 2,73 0,06 NS 

Galat 27 185007,771 6852,14         

Total 35 391942,880           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  
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Lampiran 3.Sidik ragam berat kering tajuk dan berat segar akar  

Sidik ragam berat kering tajuk (g) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 5530,904 691,363 1,296 2,30 0,287 NS 

Intensitas  
Penyinaran 

2 1422,605 711,302 1,333 3,35 0,281 NS 

Kacang-kacangan  2 1900,966 950,483 1,781 3,35 0,188 NS 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 2207,334 551,833 1,034 2,73 0,408 NS 

Galat 27 14408,478 533,647         

Total 35 19939,382           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  

 

Sidik ragam berat segar akar (g) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 286,592 35,842 2,931 2,30 0,017 NS 

Intensitas  
Penyinaran 

2 230,027 115,014 9,41 3,35 0,001 S 

Kacang-kacangan  2 29,845 14,922 1,221 3,35 0,311 NS 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 26,72 6,68 1,221 2,73 0.703 NS 

Galat 27 330,002 12,222         

Total 35 616,593           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  
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Lampiran 4. Sidik ragam berat kering akar dan berat basah tanaman 

Sidik ragam berat kering akar (g) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 30,636 3,830 4,825 2,30 0,002 S 

Intensitas  
Penyinaran 

2 28,242 14,121 15,8 3,35 0,00 S 

Kacang-kacangan  2 0,27 0,135 0,151 3,35 0,86 NS 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 2,124 0,531 0,594 2,73 0,67 NS 

Galat 27 24,13 0,894         

Total 35 54,767           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  

 

Sidik ragam berat basah (g) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 219102,525 27387,816 3,831 2,30 0,004 S 

Intensitas  
Penyinaran 

2 55113,707 27556,853 3,855 3,35 0,034 S 

Kacang-kacangan  2 94138,112 47069,056 6,584 3,35 0,005 S 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 69850,707 17462,677 2,443 2,73 0,071 NS 

Galat 27 193022,555 7148,984       

Total 35 4121225,080          

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  
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Lampiran 5.Sidik ragam berat kering tanaman dan jumlah bintil akar 

Sidik ragam berat kering (g) tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 8 6019,644 752,455 1,399 2,30 0,242 NS 

Intensitas  
Penyinaran 

2 1915,507 957,754 1,781 3,35 0,188 NS 

Kacang-kacangan  2 2045,449 1022,724 1,901 3,35 0,169 NS 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
4 2059,688 514,672 0,957 2,73 0,447 NS 

Galat 27 14523,225 537,897         

Total 35 20542,869           

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,05 berarti tidak berbeda nyata  

  

Sidik ragam jumlah bintil akar tanaman kacang-kacangan 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F Hitung F Tabel Sig. Keterangan 

Perlakuan 7 4476,241 639,463 3,987 2,54 0,008 NS 

Intensitas  
Penyinaran 

2 1142,162 571,081 3,561 3,52 0,049 S 

Kacang-kacangan  2 1714,897 857,448 5,346 3,52 0,014 S 

Kacang-kacangan* 
Intensitas  

penyinaran  
3 639,24 213,08 1,329 3,13 0,295 NS 

Galat 19 30477,167 160,377         

Total 26 7523,407            

Keterangan : 

Jika sig < 0,05 berarti berbeda nyata 

Jika sig > 0,0 5 berarti tidak berbeda nyata  
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Lampiran 6. Ringkasan Anova 

Parameter Intensitas 

penyinaran 

Kacang-kacangan Interaksi 

    

Panjang Sulur NS S NS 

Jumlah daun NS S NS 

Jumlah cabang NS S NS 

Berat segar tajuk S S NS 

Berat kering tajuk NS NS NS 

Berat segar akar S NS NS 

Berat kering akar S NS NS 

Berat basah 

tanaman 

S S NS 

Berat kering 

tanaman 

NS NS NS 

Jumlah bintil akar 

efektif 

S S NS 
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Lampiran 7.Layout penelitian 

IP PERLAKUAN  

P2 L2U2 L3U3 L3U2 L3U4 L2U4 L2U3 L3U1 L1U2 L1U4 L1U1 L2U1 L1U3 
 

   

P1 L2U4 L1U4 L1U3 L3U1 L2U3 L1U1 L3U3 L2U2 L3U4 L2U1 L3U2 L1U2 

 

 

   

P3 L2U3 L3U4 L3U2 L3U1 L1U3 L2U1 L3U3 L2U2 L1U1 L2U4 L1U2 L1U4 
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Persiapan Lahan Pengayakan Media Tanam 

Pemberian Label Pada Polibag 

Pindah Tanam 

Proses Semai 

Pengukuran Intensitas 

Cahaya 

Lampiran 8. Foto kegiatan 
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Pengukuran panjang sulur Pengukuran Jumlah 

Daun 

Pengendalian Hama 

Berat Kering Tajuk 

Berat Segar Tajuk 

Berat Segar Akar 
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Berat Kering Akar Berat Basah Tanaman 

Berat Kering Tanaman Perhitungan Bintil Akar 
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1. Jenis kacang-kacangan  

Parameter 
Jenis kacang-kacangan 

Mb  Pj  Cm 

Panjang Sulur (cm) 366,67 p 246,83 q 247,58 q 

Jumlah Daun (helai)  84,00 p 32,50 q 40,17 q 

Jumlah Cabang (batang) 36,00 p 16,67 q 17,33 q 

Berat Segar Tajuk (g) 153,26 p 58,99 q 39,21 q 

Berat Kering Tajuk (g) 28,07 p  15,00 p 11,08 p 

Berat Segar Akar (g) 6,46 p 4,23 p 5,25 p 

Berat Kering Akar (g) 1,77 p 1,61 p  1,57 p 

Berat Basah Tanaman (g) 160,03 p 61,49 q 43,78 q 

Berat Kering Tanaman (g) 29,63 p  16,67 p 11,77 p 

Jumlah Bintil Akar Efektif (biji) 15,42 p 26,14 p 1,50 q 

 

Keterangan : Angka rerata yang diikiuti huruf yang sama dalam kolom atau baris 

yang sama menunjukkan tidak beda nyata menurut uji DMRT pada 

jenjang 5% 

 (-)          : Tidak ada interaksi nyata 
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2. Tingkat intensitas  penyinaran 

Parameter 
Intensitas  Penyinaran 

3000 1000 700 

Panjang Sulur (cm) 273,25 a 276,58 a 311,25 a 

Jumlah Daun (helai)  75,33 a 40,67 a 40,67 a 

Jumlah Cabang (batang) 31,08 a 18,08 a 20,83 a 

Berat Segar Tajuk (g) 134,84 a 55,95 b 60,67 b 

Berat Kering Tajuk (g) 26,85 a 12,59 a 14,71 a 

Berat Segar Akar (g) 8,88 a 3,72 b 3,33 b  

Berat Kering Akar (g) 2,90 a 1,15 b 0,91 b 

Berat Basah Tanaman (g) 143,70 a 58,43 b 63,17 b 

Berat Kering Tanaman (g) 29,55 a 12,89 a 15,63 a 

Jumlah Bintil Akar Efektif (biji) 20,83 a 24,25 a 5,56 b 

 

Keterangan : Angka rerata yang diikiuti huruf  yang sama dalam kolom atau baris 

yang sama menunjukkan tidak beda nyata menurut uji DMRT pada 

jenjang 5% 

 (-)          : Tidak ada interaksi nyata 

 

 

 


